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Fase pedet merupakan fase penentu bagi produktifitas dan kualitas ternak
dimasa depan, maka dari itu pemeliharaan pada pedet perlu diperhatikan secara
khusus. Pemeliharaan pedet yang baik dilakukan sebagai bentuk upaya untuk
menunjang pertumbuhan dan menurunkan angka kematian. Rangkaian pemeliharaan
ini dapat dimulai dari pengananganan pedet saat lahir, manajemen pakan, serta
manajemen kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil dari pengaruh
jenis kelamin terhadap serum protein dan kondisi kesehatan pedet sapi FH yang
dapat dilihat dari hasil pengecekan serum protein, dan kondisi kesehatan. Penelitian
ini menggunakan metode pengambilan data primer yang dilakukan pencatatan secara
langsung di lapangan, dan metode pengambilan data sekunder yang diperoleh dari
laboratorium PT. Global Dairi Alami. Parameter yang digunakan dalam penelitian ini
antara lain serum protein, dan kondisi kesehatan. Data yang diperoleh di analisis
menggunakan deskriptif kuantitatif dengan metode t-Test Paired Two Sample for
Means pada Microsoft Excel 2010. Analisa serum protein yang dihasilkan dari analisa
memperoleh nilai pada pedet jantan 9,51% dan pedet betina 10,37%. Analisa kondisi
kesehatan memperoleh nilai pada pedet jantan 2,00 dan pada pedet betina 1,87. Hasil
dari penelitian dapat disimpulkan bahwa jenis kelamin ini memberikan pengaruh
yang tidak nyata terhadap pada pengecekan serum protein dan pengecekan kesehatan,
namun serum protein berbanding lurus dengan kondisi kesehatan. Saran yang dapat
diberikan dilakukan penilitian lebih spesifik terhadap jenis kelamin tertentu, untuk
penilaian serum protein dengan kualitas kolostrum yang berbeda pada pedet sapi
perah friesien holstein.
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